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                                           ABSTRAK
Yuliana, Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Barat. Dibawah bimbingan Ibu Jamian, S.Sos, M.Si dan Bapak Drs. H. Maskan AF., M.Si. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai di Kantor pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Barat. Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian verifikatif/uji hipotesis. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, angket dan penelusuran dokumen. Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja dengan variabel Kepuasan Kerja Pegawai  Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Barat.  Hal ini dapat diketahui dari hasil uji statistik dimana koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,674 yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan positif diantara kedua variabel.

Sementara itu hasil uji t (t-test) menunjukkan bahwa t empiris yang dihasilkan adalah sebesar 3,858.  Hasil ini jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis t untuk n – 2 adalah 1,734.  Ini berarti terdapat pengaruh yg signifikan antara variabel Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai.  

Kata Kunci : Kepuasan Kerja

1. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar. Pembangunan yang berlangsung sampai saat ini tidak hanya membangun secara fisik semata, tetapi juga non fisik berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam persaingan global saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang yang bisa berfikir untuk maju, cerdas, inovatif dan mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan jaman. Tidak hanya itu, dalam kondisi saat ini peran dari sumber daya manusia sendiri yang mempunyai peran penting dalam suatu lembaga, juga diprioritaskan pada aspek manajerial yang matang dalam pengelolaan organisasi. Berbagai organisasi, lembaga dan instansi berusaha meningkatkan kinerja dari seluruh elemen yang ada dalam organisasi masing– masing dengan tujuan mencapai kelangsungan hidup organisasi. 

Persaingan diberbagai sektor membuat proses pengelolaan, dan pemeliharaan manajemen organisasi semakin mendapatkan perhatian yang serius dari seluruh elemen yang ada dalam organisasi untuk menciptakan sebuah sistem manajerial yang tangguh dan mampu mengikuti perkembangan saat ini. Sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah para pegawai pada sebuah organisasi, tentunya berusaha bekerja dengan kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai kepuasan kerja yang diinginkan. Semakin banyak aspek–aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan pegawai, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya. (Moh. As’ad, 1995 : 104). Rasa aman akan suasana kerja yang mampu mendorong pegawai/pegawai untuk lebih berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan baik suasana aman sebelum kerja, saat kerja maupun setelah kerja. Kondisi kerja yang aman semacam ini, serta didukung rekan kerja yang dapat diajak untuk bekerjasama dalam berbagai aktifitas merupakan keinginan dari setiap pegawai di suatu instansi/organisasi. Dengan situasi semacam itu diharapkan para pegawai dapat bekerja secara maksimal dan senang terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan orang/pegawai terhadap pekerjaannya. Pegawai tidak hanya secara formalitas bekerja dikantor, tetapi harus mampu merasakan dan menikmati pekerjaannya, sehingga ia tidak akan merasa bosan dan lebih tekun dalam beraktivitas. Para pegawai akan lebih senang dalam bekerja apabila didukung oleh berbagai situasi yang kondusif, sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang dimilikinya.  Jika hal tersebut dapat diwujudkan di dalam suasanan kerja maka kepuasan akan dapat dirasakan dengan baik oleh para pegawai. Kepuasan kerja merupakan muara yang sangat penting di dalam menciptakan kinerja yang baik bagi suatu organisasi.

Untuk dapat meraih dan menciptakan kepuasan kerja diantara para pegawai, maka peranan organisasi sangat penting. Organisasi harus mampu menciptakan suasana yang kondusif di dalam lingkungan kerja agar seluruh pegawai dapat bekerja dengan baik dan tenang. Salah satu aspek yang cukup penting di dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif tersebut adalah dengan adanya disiplin kerja yang baik. 

Organisasi sangat berperan di dalam mengelola pegawai agar mematuhi segala peraturan, norma yang telah ditetapkan oleh organisasi sehingga para pegawai bekerja dengan disiplin dan efektif. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati semua peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku. (Hasibuan, 2001:193). Selain itu, berbagai aturan/norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kedisiplinan agar para pegawai dapat mematuhi dan melaksanakan peraturan tersebut. Aturan/norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan/tertulis, skorsing, penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai/ pegawai. Hal itu dimaksudkan agar para pegawai bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab atas pekerjaannya. Ukuran yang dipakai dalam menilai apakah pegawai tersebut disiplin atau tidak, dapat terlihat dari ketepatan waktu kerja, etika berpakaian, serta penggunaan fasilitas/sarana kantor secara efektif dan efisien. Jika organisasi mampu menciptakan dan membentuk disiplin kerja yang tinggi pada para pegawainya, diharapkan para pegawai akan mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat sehingga timbul kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat pula dikatakan bahwa faktor yang juga turut berperan cukup penting di dalam mempertahankam dan meningkatkan kepuasan kerja adalah disiplin kerja. Jika setiap pegawai di dalam suatu organisasi menyadari bahwa disiplin kerja sangat penting di dalam menciptakan kepuasan kerja bagi mereka, maka suasana kerja yang kondusif tidak akan sulit untuk dicapai.

Bertitik tolak dari uraian-uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk meneliti masalah disiplin kerja yang dikaitkan dengan kepuasan kerja. Oleh sebab itu judul yang penulis pilih di dalam penelitian ini adalah : Analisis Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Barat
II.  Rumusan Masalah 

Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Oleh sebab itu masalah sering pula dikatakan sebagai kewajiban atau keadaan yang menimbulkan pertanyaan dalam hati tentang kedudukannya, kita tidak puas dengan melihatnya saja melainkan kita ingin mengetahuinya lebih dalam.  Masalah berhubungan dengan ilmu, masalah menimbulkan soal yang harus diterangkan oleh ilmu sebagaimana duduknya dan apa sebabnya.  Dalam lapangan ilmu sebagai usaha yang sistematis untuk memperoleh pengetahuan, masalah adalah rintangan kesulitan yang dihadapi manusia antara keingintahuan.

Berdasarkan konsep-konsep tentang masalah tersebut di atas, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk mencapai suatu tujuan banyak rintangan-rintangan yang harus dilalui, rintangan tersebut dirasakan sebagai masalah yang menuntut suatu pemecahan atau penyelesaian yang tuntas.  Ini harus didukung dengan dasar-dasar metodologi terutama dalam ilmu pengetahuan. Dengan latar belakang serta permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : “Apakah Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Barat?” 

III. METODE PENELITIAN
3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke dalam kelompok penelitian verifikatif (causalitas) yaitu suatu penelitian untuk mencari hubungan sebab akibat antara independen variabel dengan dependen variabel, yang kemudian dilanjuitkan dengan pengujian dan pembuktian hipotesis penelitian.

3.2.  Definisi Operasional

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan di dalam penelitian ini maka terlebih dahulu perlu dirumuskan definisi operasional dari masing-masing variabel.

Definisi operasional merupakan petunjuk yang berkenaan dengan bagaimana suatu variabel diukur.  Atau dengan kata lain definisi operasional merupakan petunjuk dalam pengukuran variabel yang dapat membuktikan kebenaran hipotesis.

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja, dengan indikator-indikator :

a.  Tingkat Kehadiran Pegawai
b.  Semangat Kerja Pegawai.

c.  Kerjasama Pegawai
2. Kepuasan Kerja, dengan indikator-indikator :

a. Kepuasan terhadap pekerjaan

b. Ketenteraman Kerja

c. Hubungan dengan teman sekerja

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Riset Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelaahan kepustakaan guna mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

2. Riset Lapangan, disini penulis mengadakan penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan dimana obyek penelitian berada.  Untuk penelitian lapangan ini penulis melakukannya dengan beberapa metode, yaitu :

a.  Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subyek yang diselidiki.  Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki, melainkan merupakan bagian dari subyek yang diteliti.  Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar data dan informasi yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.

c. Angket

Disini penulis membuat angket/daftar pertanyaan dan menyebarkannya kepada seluruh responden yang di teliti.

3.5.  Teknik Analisis Data

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Disiplin Kerja

Sebagaimana telah penulis kemukakan pada bagian terdahulu bahwa untuk variabel disiplin kerja pegawai, penulis menggunakan 3 (tiga) indikator, yaitu :

1. Tingkat Kehadiran Pegawai

2. Semangat Kerja Pengawai

3. Kerjasama Pegawai

Berikut ini penulis akan mengemukakan data yang berhasil dihimpun di lapangan dari masing-masing indikator tersebut di atas.

1.  Tingkat Kehadiran Pegawai

Tingkat kehadiran atau sering pula disebut dengan tingkat absensi pegawai merupakan salah satu indikator yang seringkali menjadi acuan di dalam mengukur tingkat kedisiplinan pegawai.  Tingkat kehadiran merupakan indikator yang cukup penting karena dari sinilah akan tergambar bagaimana komitmen seorang pegawai terhadap tugas-tugasnya.  Oleh sebab itu tingkat kehadiran menjadi alat ukur yang selalu dijadikan acuan di dalam mengukur tingkat kedisiplinan.

Data yang berhasil penulis himpun di lapangan, berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel-2.  Jawaban Responden Tentang Indikator Tingkat Kehadiran

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	

	1.1
	20

(100%)
	0

(0%)
	0

(0%)
	20

(100%)

	1.2
	15

(75%)
	5

(25%)
	0

(0%)
	20

(100%)

	1.3
	15

(75%)
	5

(25%)
	0

(0%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas bahwa untuk pertanyaan nomor 1.1, yang berkaitan dengan ketepatan waktu masuk jam kerja, 20 orang atau 100% menjawab jawaban tepat waktu.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 1.2, yaitu ketidakhadiran pegawai tanpa pemberitahuan kepada pimpinan, ada 15 orang responden atau 75% yang memberikan jawaban tidak pernah dan 5 orang responden atau 25% yang memberikan jawaban kadanf-kadanf.  Dan untuk pertanyaan 1.3, yang berkaitan dengan apakah para pegawai pernah meinggalkan jam kantor tanpa ijin dari atasan, 15 orang responden atau 75% menjawab jawaban tidak pernah dan 5 orang responden atau 25% menjawab jawaban kadanng-kadang.

2.  Semangat Kerja

Semangat kerja merupakan salah satu hal yang sangat penting di dalam membentuk kedisiplinan di tempat kerja.  Dengan semangat kerja yang tinggi diharapkan seluruh pegawai mempunyai tanggung jawab yang tinggi pula terhadap pelaksanaan tugas-tugas mereka.  Oleh sebab itu dengan adanya rasa tanggung jawab yang tinggi akan mewujudkan tingkat kedisiplinan yang tinggi pula.  Pegawai yang disiplin mempunyai kecenderungan untuk selalu bersemangat di dalam pekerjaannya, mereka menganggap bahwa tugas yang mereka emban merupakan sesuatu hal yang memang seharusnya mereka lakukan.  Oleh sebab itu mereka harus tetap bersemangat di dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka.

Data yang berhasil penulis himpun di dalam penelitian ini dapat kita lihat pada sajian tabel berikut ini.

Tabel-3.  Jawaban Responden Tentang Indikator Semangat Kerja

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	

	2.1
	20

(100%)
	0

(0%)
	0

(0%)
	20

(100%)

	2.2
	17

(85%)
	3

(15%)
	0

(0%)
	20

(100%)

	2.3
	10

(50%)
	10

(50%)
	0

(0%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Dari data yang tercantum pada tabel tersebut di atas nampak jelas bahwa untuk pertanyaan nomor 2.1, yang berkaitan dengan kegairahan di dalam bekerja,   20 orang atau 100% menjawab jawaban bergairah.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 2.2, yang berkaitan dengan apakah suasana kerja cukup mendukung untuk membangkitkan semangat kerja, ada 17 orang responden atau 85% yang memberikan jawaban sangat mendukung dan 3 orang responden atau 15% yang memberikan jawaban cukup mendukung.  Dan untuk pertanyaan 3.3, yang berkaitan dengan sikap pimpinan dalam meningkatkan semangat kerja pegawai, 10 orang responden atau 50% menjawab jawaban sangat baik dan 10 orang responden atau 50% menjawab jawaban cukup baik.

3.  Kerjasama

Tingkat kerjasama merupakan indikator yang juga cukup penting di dalam mengukur tingkat kedisiplinan pegawai.  Setipa pekerjaan memerlukan kerjasama dengan seluruh unsur yang ada di dalam suatu organisasi.  Oleh sebab itu teamworkI merupakan salah satu penunjang dalam efektivitas pelaksanaan sebua pekerjaan.  Tanpa kerjasama akan sulit memupun kebersamaan dan kedisiplinan diantara para pegawai.

Data mengenai indikator tingkat kerjasama pegawai ini dapat dilihat pada tabel yang disajikan di bawah ini.

Tabel-4.  Jawaban Responden Tentang Indikator Kerjasama

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	

	3.1
	16

(80%)
	4

(20%)
	0

(0%)
	20

(100%)

	3.2
	8

(40%)
	12

(60%)
	0

(0%)
	20

(100%)

	3.3
	14

(70%)
	6

(30%)
	0

(0%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 3.1, yang berkaitan dengan kesediaan memberikan bantuan kepada rekan sekerja jika mengalami kesulitan dalam tugas mereka 16 orang atau 80% menjawab jawaban bersedia dan 4 orang responden atau 20% menjawab jawaban kadang-kadang.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 3.2, yang berkaitan dengan suasana kerja di kantor, ada 8 orang responden atau 40% yang memberikan jawaban baik dan 12 orang responden atau 60% yang memberikan jawaban cukup baik.  Dan untuk pertanyaan 3.3, yang berkaitan dengan koordinasi dengan rekan sekerja dalam pelaksanaan tugas, 14 orang responden atau 70% menjawab jawaban selalu berkoordinasi dan 6 orang responden atau 30% menjawab jawaban kadang-kadang.

4.2.2.  Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah derajat positif atau negatif perasaan seseorang mengenai segi tugas-tugas pekerjaannya, tantangan kerja serta hubungan antar sesama pekerja. Seperti telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa untuk mengukur variabel kepuasan kerja ini penulis menggunakan 3 (tiga) indikator, yaitu 
1. Kepuasan terhadap pekerjaan

2. Ketenteraman Kerja

3. Hubungan dengan teman sekerja
1.  Kepuasan Terhadap Pekerjaan

Rasa puas terhadap pekerjaan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap hasil yang akan di capai di dalam bekerja. Jika seorang pegawai merasa memiliki kepuasan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya, maka dia akan bekerja lebih giat, bersemangat dan disiplin serta mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya.

Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator kepuasan terhadap pekerjaan ini, maka dapat dilihat data yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel-5.  Jawaban Responden Tentang Indikator Kepuasan Terhadap Pekerjaan

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	7
	-
	-
	2

(10,0%)
	4

(20,0%)
	14

(70,0%)
	20

(100%)

	8
	-
	-
	-
	5

(25,0%)
	15

(75,0%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 7, yaitu apakah para pegawai merasa puas dengan tugas yang dibebankan kepada mereka selama ini, 2 orang responden atau 10,0% menjawab cukup puas, 4 orang responden atau 20,0% menjawab puas dan 14 orang responden atau 70,0% memberikan jawaban sangat puas.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 8, yaitu apakah para pegawai merasa senang dengan pekerjaan mereka, ada 5 orang responden atau 25,0% yang memberikan jawaban senang, dan 15 orang responden atau 75,0% memberikan jawaban sangat senang.

2.  Ketenteraman Kerja

Ketenteraman merupakan aspek yang juga sangat penting di dalam melahirkan kepuasan kerja. Jika para pegawai merasa tenteram dengan pekerjaannya maka mereka akan merasa terjamin di dalam bekerja. Oleh sebab itu ketenteraman dari segala aspek akan sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja seorang pegawai.

Data mengenai indikator ketenteraman kerja ini dapat dilihat pada tabel yang disajikan berikut ini.

Tabel-6.  Jawaban Responden Tentang Indikator Ketenteraman Kerja

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	9
	-
	-
	1

(5,0%)
	8

(40,0%)
	11

(55,0%)
	20

(100%)

	10
	-
	-
	2

(10,0%)
	9

(45,0%)
	9

(45,0%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 9, yaitu apakah para pegawai merasa tenteram di dalam melakukan pekerjaan, ada 1 orang responden atau 5,0% menjawab cukup tenteram, 8 orang responden atau 40,0% menjawab tenteram, dan 11 orang responden atau 55,0% memberikan sangat tenteram.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 10, yaitu apakah apakah pimpinan memberikan jaminan kepada para pegawai agar mereka dapat bekerja dengan baik dan tenang, ada 2 orang responden atau 10,0% yang memberikan cukup memberikan, 9 orang responden atau 45,0% yang memberikan jawaban memberikan dan 9 orang responden atau 45,0% memberikan jawaban sangat memberikan.

3.  Hubungan Dengan Teman Sekerja

Hubungan yang harmonis dengan teman sekerja sangatlah penting, karena setiap pekerjaan selalu berhubungan dengan pekerjaan lainnya. Oleh sebab itu jika hubungan dengan teman sekerja berjalan dengan harmonis maka tingkat kerjasama akan jauh lebih baik.

Data yang berhasil dihimpun dalam penelitian mengenai indikator ini dapat dilihat pada sajian tabel berikut ini.

Tabel-7. Jawaban Responden Tentang Indikator Hubungan Dengan Teman Sekerja

	No. Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	11
	-
	-
	1

(5,0%)
	6

(30,0%)
	13

(65,0%)
	20

(100%)

	12
	-
	-
	-
	15

(75,0%)
	5

(25,0%)
	20

(100%)


Sumber Data : Hasil Angket

Berdasarkan data tersebut di atas nampak jelas terlihat bahwa untuk pertanyaan nomor 11, yaitu apakah hubungan yang terjadi diantara teman sekerja berjalan dengan harmonis,  ada 1 orang responden atau 5,0% menjawab cukup harmonis, 6 orang responden atau 30,0% yang menjawab harmonis, dan 13 orang responden atau 65,0% memberikan jawaban sangat harmonis.  Sementara itu untuk pertanyaan nomor 12, yaitu apakah suasana kerja berjalan dengan kondusif, ada 15 orang responden atau 75,0% yang memberikan jawaban kondusif dan 5 orang responden atau 25,0% memberikan jawaban sangat kondusif. 

4.3. Hasil Analisis Data

Dalam bab ini akan dilakukan analisis sehubungan dengan data yang diperoleh di dalam penelitian.  Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah di dalam penelitian ini serta menguji dan membuktikan hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini.  Dengan kata lain analisis data dilakukan untuk menguji dan membuktikan ada atau tidaknya hubungan kausal antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Untuk kepentingan analisis data ini maka penulis menggunakan alat analisis statistik koefisien korelasi Product Moment (Pearson).  Seperti telah dikemukakan pada bab terdahulu rumusan koefisien korelasi Product Moment (Pearson) adalah sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

∑
: Sigma (Jumlah)

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Analisis dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS 15.0 for Windows.  Hasil analisis korelasi tersbut di ata disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel-8.  Hasil Analisis Korelasi Product Moment (Pearson)

	 
	 
	Disiplin Kerja
	Kepuasan kerja

	Disiplin Kerja
	Pearson Correlation
	1
	.674(**)

	 
	Sig. (1-tailed)
	 
	.000

	 
	N
	20
	20

	Kepuasan Kerja
	Pearson Correlation
	.674(**)
	1

	 
	Sig. (1-tailed)
	.000
	 

	 
	N
	20
	20


**  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,674, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 20 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,444. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,674 > rtab = 0,444.  Ini berarti bahwa ada hubungan yang positif antara variabel Disiplin Kerja dengan variabel Kepuasan Kerja.

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel Disiplin Kerja dengan variabel Kepuasan kerja.

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :
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dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 15.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.

  Tabel-9.  Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	18.384
	3.023
	 
	5.799
	.000

	 
	X
	.474
	.117
	.674
	3.858
	.004


a  Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 3,858.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3,858, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,858 > ttab = 1,734 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 18 (20 – 2 = 18).  Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel Disiplin Kerja dengan variabel Kepuasan Kerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenaran

V.PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Disiplin kerja adalah ketaatan dan kesetiaan pegawai terhadap semua peraturan-peraturan, norma-norma, instruksi-instruksi dan perintah-perintah dari atasan yang dilakukan dengan penuh pengabdian. Sementara itu kepuasan kerja adalah derajat positif atau negatif perasaan seseorang mengenai segi tugas-tugas pekerjaannya, tantangan kerja serta hubungan antar sesama pekerja.

2. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,674.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa variabel disiplin kerja mempunyai hubungan yang positif dengan variabel kepuasan kerja.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r(hit) = 0,674 > r(tab) = 0,444 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk n = 20. Ini berarti bahwa ada hubungan yang positif dan kuat antara variabel disiplin kerja dengan variabel kepuasan kerja.

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 3,858, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 3,858 > t(tab) = 1,734.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin kerja dengan variabel kepuasan kerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada pimpinan instansi yang menjadi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya dapat lebih memacu disiplin kerja para pegawai agar kepuasan kerja mereka yang selama ini sudah relatif cukup baik dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi.

2. Kepada para pegawai disarankan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerjanya serta lebih meningkatkan disiplin diri di dalam bekerja agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

3. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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